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A. Pendahuluan 

Meningkatkan kualitas pendidikan dan memperkuat nilai-nilai peradaban adalah 

dasar yang vital dalam menciptakan generasi unggul di tengah tantangan global. 

Simposium ini dirancang sebagai platform diskusi bagi akademisi, praktisi, dan pemangku 

kepentingan pendidikan untuk berbagi gagasan, pengalaman, serta solusi kreatif dalam 

bidang Manajemen Mutu Pendidikan. Kerjasama antara Universitas Teknologi Malaysia 

(UTM), Al-Hamra Integrated School, UBBG, Yayasan KABA Academic Society, UIN Ar- 

Raniry Banda Aceh, dan STIES diharapkan dapat memberikan dampak nyata bagi 

kemajuan pendidikan yang berkelanjutan. 

Selain itu, acara ini juga bertujuan mempererat kolaborasi antarlembaga pendidikan 

di tingkat regional maupun global. Dengan mempertemukan sudut pandang multikultural 

dari Indonesia dan Malaysia, para peserta akan memperoleh pemahaman yang lebih luas 

tentang sistem pendidikan, isu lokal, serta peluang kerja sama riset dan pertukaran 

mahasiswa. Sinergi semacam ini tidak hanya memperluas wawasan keilmuan, tetapi juga 

memperkokoh hubungan budaya dalam upaya membangun peradaban yang berlandaskan 

ilmu pengetahuan. 

Secara praktis, kegiatan ini diharapkan dapat melahirkan rekomendasi kebijakan 

dan model implementasi yang fleksibel untuk meningkatkan standar pendidikan. Beberapa 

hasil nyata yang ditargetkan antara lain policy brief, modul pelatihan guru, dan kerangka 

kerja kolaborasi antaruniversitas yang akan diimplementasikan setelah simposium 

berakhir. Dengan menggabungkan diskusi akademis dan kunjungan lapangan ke UTM, 

seluruh peserta diharapkan dapat mengubah teori menjadi tindakan konkret guna 

mendorong pendidikan yang inklusif dan berkelanjutan. 



 

 

 

B. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari kegiatan ini adalah untuk mempererat kolaborasi pendidikan lintas 

negara sekaligus merespons tantangan kontemporer dalam pengelolaan mutu pendidikan. 

Kegiatan ini dirancang untuk menciptakan sinergi antara teori dan praktik melalui 

pendekatan multidisiplin yang mengintegrasikan keunggulan akademik dengan nilai-nilai 

ketamadunan. 

Tujuannya adalah: 

1. Membangun Jaringan Kerjasama Pendidikan Internasional 

2. Mengembangkan Inovasi Sistem Penjaminan Mutu 

3. Menghasilkan Rekomendasi Kebijakan Operasional 

4. Meningkatkan Kapasitas Kelembagaan 

5. Memperkuat Pendidikan Berbasis Nilai Peradaban 

 

 

C. Ruang Lingkup 

Simposium ini memiliki ruang lingkup yang komprehensif meliputi: 

1. Aspek Kelembagaan: 

a) Melibatkan kolaborasi strategis antara institusi pendidikan Indonesia (UBBG, 

STIES Banda Aceh, UIN Ar-Raniry) dan Malaysia (UTM) 

b) Menjalin kemitraan antara akademisi, praktisi, dan pemangku kebijakan 

Pendidikan 

2. Bidang Kajian: 

a) Manajemen mutu pendidikan modern 

b) Sistem benchmarking pendidikan internasional 

c) Integrasi nilai-nilai ketamadunan dalam kurikulum 

d) Inovasi teknologi dalam pendidikan 

3. Format Kegiatan: 

a) Dialog intelektual dan presentasi akademik 

b) Workshop pengembangan kapasitas 

c) Kunjungan lapangan ke institusi pendidikan Malaysia 



 

 

d) Diskusi terfokus untuk penyusunan rekomendasi kebijakan 

4. Output yang Diharapkan: 

a) Dokumen kebijakan (policy brief) 

b) Modul pelatihan guru berstandar internasional 

c) Kerangka kerja kolaborasi antarlembaga 

d) Jejaring akademik lintas negara 

5. Ruang Waktu: 

a) Kegiatan utama berlangsung selama 4 hari 

b) Implementasi hasil simposium dalam jangka menengah (6-12 bulan pasca 

acara) 

c) Evaluasi berkala kerjasama yang terjalin 

6. Stakeholders Terkait: 

a) Perguruan tinggi dan lembaga penelitian 

b) Praktisi pendidikan dari berbagai jenjang 

c) Pemerintah dan organisasi pendidikan 

d) Industri terkait dan pengembang teknologi Pendidikan 

 

 

D. Kegiatan yang Dilaksanakan 

Jadwal Kegiatan Simposium Pendidikan dan Ketamadunan: 

Hari Pertama, 23 Juni 2025 

Kegiatan diawali dengan keberangkatan peserta dari Bandara Sultan Iskandar Muda, Banda 

Aceh menuju Malaysia. Setiba di lokasi, peserta melakukan registrasi dan mengikuti sesi 

ice breaking di Al-Hamra Integrated School untuk memperkenalkan diri dan membangun 

keakraban antar peserta. Acara pembukaan ini juga menjadi ajang penyampaian gambaran 

umum tentang rangkaian kegiatan simposium yang akan berlangsung selama lima hari ke 

depan. 

Hari Kedua, 24 Juni 2025 

Simposium inti secara resmi dibuka dengan keynote speech dari pakar pendidikan 

internasional. Kegiatan dilanjutkan dengan parallel session yang mencakup panel diskusi 

tentang manajemen mutu pendidikan berbasis nilai ketamadunan, workshop praktik terbaik 

penjaminan mutu, serta presentasi makalah terpilih. Sore hari diisi dengan diskusi 



 

 

kelompok terpumpun yang fokus pada tiga tema utama: pengembangan kurikulum 

integratif, strategi digitalisasi pendidikan, dan model pembelajaran berbasis karakter. 

Hari Ketiga, 25 Juni 2025 

Peserta melakukan kunjungan akademik ke UTM Kuala Lumpur untuk melakukan 

observasi langsung terhadap sistem manajemen dan fasilitas pendidikan. Kegiatan 

dilanjutkan dengan workshop benchmarking yang meliputi praktik penyusunan standar 

mutu, simulasi sistem penjaminan mutu internal, serta analisis kasus implementasi. 

Kunjungan ini memberikan pengalaman langsung tentang praktik terbaik dalam 

pengelolaan pendidikan tinggi. 

Hari Keempat, 26 Juni 2025 

Kegiatan di UTM berlanjut dengan focus group discussion bersama praktisi pendidikan 

Malaysia. Peserta bekerja sama menyusun draft kerangka kolaborasi dan rekomendasi 

kebijakan. Sesi presentasi hasil kelompok menjadi puncak acara hari ini, diikuti dengan 

penandatanganan nota kesepahaman (MoU) antara institusi peserta sebagai komitmen 

untuk melanjutkan kerjasama pasca simposium. 

Hari Kelima, 27 Juni 2025 

Hari terakhir diawali dengan sesi penutupan yang meliputi penyampaian laporan akhir 

simposium dan pembahasan rencana tindak lanjut. Peserta mengisi angket evaluasi dan 

melakukan refleksi bersama tentang pembelajaran selama simposium. Acara ditutup 

dengan penyerahan sertifikat sebelum peserta bersiap untuk kembali ke Banda Aceh, 

membawa berbagai insight dan jaringan baru untuk pengembangan pendidikan di institusi 

masing-masing. 

 

E. Hasil yang dicapai 

Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah: 

1. Penguatan kapasitas SDM Pendidikan 

2. Peningkatan mutu kelembagaan 

3. Pengembangan model pendidikan berkarakter 

4. Perluasan jaringan internasional 

5. Penyiapan generasi pendidik yang kompetitif 



 

 

F. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Simposium Pendidikan dan Ketamadunan telah berhasil menciptakan platform 

kolaboratif yang memperkuat hubungan akademik antara Indonesia dan Malaysia. 

Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan rekomendasi kebijakan dan model pendidikan 

inovatif, tetapi juga membangun jaringan strategis yang mendorong pertukaran 

pengetahuan, pelajar, dan praktik terbaik. Integrasi nilai-nilai ketamadunan dalam 

manajemen mutu pendidikan menjadi poin kunci yang memperkaya pendekatan 

holistik dalam pengembangan SDM unggul. Capaian konkret seperti policy brief, 

modul pelatihan guru, dan kerangka kerja kolaboratif menunjukkan komitmen peserta 

untuk menerapkan hasil simposium dalam konteks lokal masing-masing. 

2. Saran 

Berdasarkan capaian yang telah diperoleh, terdapat beberapa langkah strategis 

yang dapat dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan perluasan dampak positif 

simposium. Pertama, perlu dibentuk mekanisme implementasi terstruktur yang 

melibatkan tim khusus dari setiap institusi peserta untuk menerjemahkan rekomendasi 

kebijakan menjadi program konkret, disertai dengan sistem monitoring triwulanan. 

Kedua, penguatan kapasitas SDM pendidikan harus menjadi prioritas melalui 

penyelenggaraan serangkaian pelatihan lanjutan yang fokus pada penguasaan 

teknologi pendidikan, sistem penjaminan mutu, dan pengembangan kurikulum 

integratif, dengan melibatkan pakar dari kedua negara. 

Pada tingkat kolaborasi, perlu diperluas jejaring kemitraan dengan melibatkan 

lebih banyak institusi pendidikan di kawasan Asia Tenggara serta organisasi 

internasional yang bergerak di bidang pendidikan. Pengembangan platform digital 

kolaboratif menjadi penting untuk memfasilitasi komunikasi berkelanjutan dan 

berbagi sumber daya antar anggota konsorsium. Selain itu, perlu dirancang agenda 

riset bersama yang lebih terstruktur dengan pendanaan khusus untuk mengeksplorasi 

model-model pendidikan inovatif berbasis nilai ketamadunan. 

Aspek pendokumentasian dan diseminasi hasil perlu mendapat perhatian 

khusus melalui publikasi bersama dalam bentuk buku, jurnal internasional, maupun 

policy brief berkala. Terakhir, penting untuk menyelenggarakan forum evaluasi 



 

 

tahunan yang tidak hanya menilai progres implementasi tetapi juga menjadi ajang 

penyusunan agenda pengembangan pendidikan untuk periode berikutnya. Dengan 

pendekatan komprehensif ini, sinergi yang telah terbangun dapat memberikan dampak 

transformasional yang lebih luas bagi peningkatan mutu pendidikan di tingkat 

regional. 

 

G. Penutup 

Simposium Pendidikan dan Ketamadunan ini telah menjadi tonggak penting dalam 

membangun kolaborasi pendidikan antara Indonesia dan Malaysia, sekaligus memperkuat 

komitmen bersama untuk meningkatkan mutu pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai 

ketamadunan. Melalui dialog intelektual, pertukaran pengalaman, dan kunjungan 

akademik, simposium ini tidak hanya menghasilkan rekomendasi kebijakan yang aplikatif, 

tetapi juga jejaring strategis yang berpotensi mendorong inovasi berkelanjutan di sektor 

pendidikan. 

Keberhasilan kegiatan ini harus menjadi momentum untuk aksi nyata. Setiap 

pemangku kepentingan diharapkan dapat meneruskan semangat kolaborasi ini dengan 

mengimplementasikan hasil-hasil simposium di institusi masing-masing, serta aktif 

berkontribusi dalam perluasan jaringan dan pengembangan program lanjutan. Dengan 

sinergi yang kuat antara akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan, upaya peningkatan 

mutu pendidikan yang inklusif dan berkarakter akan memberikan dampak jangka panjang 

bagi terciptanya generasi unggul di era global. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam kesuksesan acara ini dan berharap kerjasama ini akan terus berkembang demi 

kemajuan pendidikan yang lebih baik di masa depan. 

Bersama Membangun Pendidikan Bermutu, Berkarakter, dan Berkelanjutan. 

 

 

Banda Aceh, 30 Juni 2025 

Ketua pelaksana, 

 

 

 

Ferdi Nazirun Sijabat, SE, MSc.Mgt 
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